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LAMPIRAN

I. Hasil Wawancara

1. Sudah Berapa Lama Bapak Berjualan Dodol di Desa Pematang Tengah
ini?
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan Bapak
Bonjokarwan sebagai pemilik usaha Toko Dodol Luvi di Desa Pematang
Tengah menyatakan bahwa:

“Kami sudah berjualan dodol sekitar 25 Tahun udah ada, dulunya jualan
mulai buat 1-2 Kancah (Wajan Besar) membuat dodol lalu kami menjualnya
dengan di jajaki ke setiap daerah-daerah saat itu, kami jual ke tebing tinggi
sampai juga ke daerah aceh, takengon.”

Disampaikan oleh Bapak Aswin selaku Sekretaris Desa Pematang Tengah:

“Umkm yang sudah ada dari beberapa puluh tahun yang lalu ini berada
tepat dipingiran jalan lintas Sumatera. Jalan Lintas Sumatera merupakan
jalan utama yang digunakan oleh masyarakat untuk berpergian atau melintas
berpindah kota yang berada diwilayah Sumatera. ”

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Juli dan Bapak Rudi Hermawan selaku

pemilik Dodol Sabila:

“UMKM Desa Pematang Tengah ialah sebuah warisan yang harus
dipertahankan agar tidak hilang dan tertelan oleh waktu. Perubahan zaman
tidak menjadi alasan untuk melupakan peninggalan dari orang tua, termasuk
usaha yang sudah diturunkan oleh orang tua sebagai sebuah warisan yang
harus terus dikembangkan dan di jaga agar tidak hilang.

2. Bagaimana cara Penjualan Dodol yang biasa Bapak Lakukan untuk
memasarkan Produk yang Bapak/lbu Miliki?
Bapak Alam Syahputra selaku pemilik dodol Menyampaikan:

“Biasanya kami itu melihat tergantung acara-acara besar misalnya dan
tergantung Permintaan juga. Kalau kami buat Setiap Minggu 3 kali
pembuatan Dodol, itu 16Kg setiap masak 1 Kancah (Kuali Besar).
Biasanya 1 Kancah 1 Minggu pun belum habis, tergantung Permintaan
juga dan berapa dodol yang habis, kebetulan saya untuk memasarkan
dodol menggunakan kios di tepi jalan dan Pesanan orang untuk di kirim ke
pasar-pasar bang.

Bapak Bonjokarwan juga menyatakan:

“Kalau kami penjualan tergantung orang yang minta/pesan, biasanya dari
penjual Grosir pasar yang minta dodol kami, baru kami buat kalau sebulan
bisa 200-400 Kg.”
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3. Bagaimana cara Bapak memasarkan produk Dodol agar banyak
menarik Minat Pelanggan/Konsumen untuk membeli produk dan
meningkatkan Penjualan?

Bapak Bonjokarwan Selaku Owner Dodol Luvy menyatakan:

“Kalau untuk Memasarkan bang biasanya tergantung Pesanan itu pun
gak tentu setiap minggunya ada yang pesan, kalau dodol kami memang
tidak ada menggunakan kios karena dari dulu menjualnya itu di jajaki
keliling daerah bang, Alhamdulillah sampai sekarang karena umur udah
gak muda lagi bang, jadi kalau ada setiap toko grosir yang minta baru
kami buat dan di kirim kesana ke daerah Aceh yang paling sering.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Nani pemilik toko Dodol Sri

Indah Dodol Pulut Asli:

“Ibu kalau untuk penjualan saat ini selain buat untuk di Toko yang di
Stabat, tergantung juga ibu buat dodol kalau ada yang minta dari orang
lain, kalau katanya kirim barang bu, ibu buatkan biasanya 3-4 Kancah
(Wajan besar) untuk sekali buat bisa 30-40 Kg sekali buat. Jadi kalau
ibu untuk peningkatan Penjualan Alhamdulillah stabil.

4. Apakah ada Varian bentuk, Rasa yang menjadi perbedaan dengan
penjual dodol yang lain? Dan Varian Apa yang paling diminati
Konsumen?

Bapak Rudi Hermawan Selaku Pemilik Dodol Sabila:

”Untuk varian dodol kami ada 3 rasa, Dodol Zebra, Dodol Garut, Dodol
Hitam (Original) yang paling di minati orang biasanya sering pesan
Dodol Hitam (Original).

Hal Serupa juga disampaikan oleh Ibu Nani selaku pemilik Dodol Sri

Indah Dodol pulut Asli:

“Kalau ibu untuk varian rasa ada 3 Dodol Rasa Durian, Pandan, Dodol
Original. Untuk bungkusnya ibu seperti penjual biasanya pakai pelastik
1kg ada, plastic mika ada sama Upih (dari daun Pelepah kulit pinang).

5. Apakah Dari Packingan/Bungkus produk Dodol Mempengaruhi
penjualan dalam setiap Tahunnya? Menurut Bapak/lbu apakah
mempengaruhi dampak Pemasaran daru banyaknya minat dan
konsumen yang membeli?

Disampaikan oleh Bapak Bonjokarwan pemilik Dodol Luvy:

“Biasanya kami bang model Packingan itu seperti bentuk lidi bang yang
penutupnya pelastik putih dan tali pelastik merah, dan itu pun tergantung
pesanan dari pasar bang yang minta model itu kami kirim, dari rumah
kami buat misalnya 2-3 Kancah (Wajan besar) terus kami kasih ke rumah
warga untuk mereka yang membungkus Dodol yang sudah di masak tadi
dan di buatkan bentuknya sesuai Permintaan pasar.
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Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Rudi Hermawan Selaku
pemilik Dodol Sabila:

“Untuk Packingan kami beda-beda bentuknya, ada yang kecil di bungkus
menggunakan pelastik Mika ukuran sedang isinya bisa 10 pcs dodol
Zebra, Ada juga Dodol Garut Hitam untuk bungkusannya pelastik mika
isianya 20 Pcs per Bungkusnya.”

Pendapat pak Aswin selaku Sekretaris Desa dalam hal melihat pedagang

dodol yang menjual Produknya.

“Kalau saya melihatnya di Desa ini pedagang dodol mereka masih
menggunakan cara-cara yang relatif biasa seperti pedagang Dodol
daerah biasanya. Mereka masih memasarkan dengan jual di tepi jalan,
dan juga paling kalau ada pesanan orang yang minta untuk acara pesta
atau di jual di setiap pusat pasar”.

Peneliti juga menanyakan terkait penjelasan dari Pak Aswin dalam hal

melihat Para pedagang UMKM dodol di Desa pematang tengah yang
sampai saat ini masih dikatakan aktif.

6. Apakah dalam memasarkan Produk dodol bapak/lbu menggunakan
Media Sosial? Selain dari Media Sosial memasarkan produk Dodol
menggunakan Apa?

Disampaikan Oleh Ibu Nani selaku pemilik Dodol Sri Indah Dodol

Pulut Asli:

“Kalau menggunakan Media sosial paling kami gunakan WhatsApp
aja bang untuk berhubungan dengan Konsumen (Pedagang pasar).
Hal yang serupa juga disampaikan oleh Bapak Rudi Hermawan selaku

pemilik Dodol Sabila:

“Untuk penjualan kami kurang bang menggunakan Media Sosial
misalnya di postingan produk, paling Whats App aja la bang, itu pun
untuk menghubungi Konsumen setiap hari yang mau di Kirim
barangnya.”

7. Apakah Dampak Covid 3 tahun kemarin dan Rencana Pembangunan
Jalan Tol Binjai-Langsa membuat pelaku UMKM Berdampak?
Bagaimana cara bapak agar penjualan dodol tetap di minati konsumen
dan Penjualan tetap meningkat?

Dari hasil wawancara peneliti dilapangan ketika diberikan pertanyaan

kepada pedagang Dodol di pematang tengah, disampaikan oleh Bapak
Alam Syahputra selaku pemilik Dodol Alam:
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“Kalau untuk Covid kemarin berdampak kali la bang sama saya,
penjualan menurun, terus juga pesanan jadi gak banyak.

Untuk pembangunan Jalan tol saya berharap sih ada dari pemerintah
yang memperhatikan kami pedagang dodol yang kecil, yang menggunakan
kios di tepi jalan karena jangankan tol binjai-langsa yang sedang dibangun
ini walaupun belum di buka, sekarang saja udah mulai berdampak ke
penjualan dan sepi pembeli.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Ita selaku Pemilik Dodol Yana:

“Kalau covid kemarin berpengaruh la dek sama kita ini Pedagang dodol,
apa lagi kemarin sempat gak bisa mobilisasi keluar daerah karena ada
himbauan Sosial distencing. Jadi ibu sempat berhenti buat dodol, kalau
untuk Pembangunan tol sangat berdampak apa lagi yang punya kios dek di
tepi jalan ini, orang nanti sepi gak ada yang lewat, padahal mereka yang
lewat yang kami harapkan, ya harapannya ada la solusi untuk kami yang
pedagang kecil ini untuk bisa tetap berjualan dan bisa di beli dodol kami,
karena dari sini penghasilan kami sehari-hari untuk makan dan juga
kebutuhan hidup.”

Dari banyaknya jawaban pedagang Dodol di Desa Pematang tengah yang
peneliti jadikan Informan, peneliti mendapatkan satu jawaban dari pertanyaan
ini yang dijawab berbeda oleh Bapak Bonjokarwan Selaku Pemilik Dodol
Luvy dan Ibu Julianti selaku pemilik Dodol Sabila:

“Kalau untuk dampak Pembangunan Jalan tol Binjai-Langsa saat ini
belum ada sih berdampak bang bagi kami, Justru Alhamdulillah untuk langkat
tahun ini meningkat juga penjualan dodol karena di bukanya tol Medan,
Stabat dan Langkat yang ada di Besilam pintu keluarnya, jadi orang keluar
dari pintu tol bisa beli dodol juga di kios-kios pedagang dodol yang di daerah
sini, apalagi kemarin baru selesai Haul Besilam, ada lah peningkatan. Tapi
tahun ini sebenarnya pun bang penjualan naik turun juga apa lagi Lebaran
tahun ini sepi karena dampak ekonomi, orang juga lagi sulit ekonominya
sekarang dan faktor Bahan-bahan pokok naik.”

Bapak Bonjokarwan juga mengaku bertahan sampai sekarang sebagai

pedagang Dodol di Desa Pematang Tengah di karenakan Pembuatan dodol
yang dimilikinya juga termasuk tempat tinggal milik pribadi, apabila
pembuatan dodol yang saat ini digunakan olehnya bersatatus sewa, beliau
tidak akan melanjutkan penjualan karena hasil yang diperoleh dianggap tidak
mencukupi unntuk pengeluaran yang akan beliau keluarkan nantinnya.
Penurunan pendapatan yang dialami oleh Bapak Bonjokarwan tidak
hanya terjadi pada usahanya saja, hal tersebut tentunya terjadi kepada

Pedagang dodol lainnya. Juga yang pada saat ini masih bertahan karena
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Rumah yang dimilki juga termasuk tempat tinggal pribadi dari sebagaian
pedagang Dodol.

Peneliti juga Menanyakan terkait Permasalahan dan kendala yang di lihat
olen Pak Aswin Sebagai Sekretaris Desa yang melihat pedagang Dodol di
Desa Pematang tengah:

“Kendala kalau bapak lihat paling lebih ke banyaknya pedagang Dodol
sekarang ini, artinya banyak juga setiap Desa di langkat ini yang mereka
sekarang menjadi pedagang Dodol juga, walaupun dulu sejarahnya dari Desa
Paya prupuk duluan karena desa ini berdekatan dengan pematang tengah,
makanya masyarakat desa pematang tengah lambat laun banyak menjadi
pedagang Dodol. Lalu kendala berikutnya kurangnya perubahan dari cara
menjualnya, kalau sekarang masih pakai cara-cara yang lama seperti buka
kios di tepi jalan, dan kurangnya memanfaatkan teknologi dan memanfaatkan
Media sosial, Ujar pak aswin saat peneliti mewawancarai langsung di
Rumahnya.”



73

I1. Dokumentasi

Gambar: 2.3 Wawancara dengan Bapak Aswin selaku Perangkat Desa

Pematang Tengah.
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Gambar: 2.4 Wawancara Bapak Bonjokarwan selaku Pemilik
Dodol Luvy di Desa Pematang Tengah, Langkat.

Gambar: 2.5 Wawancara Bapak Alam Syahputra selaku Pemilik
Dodol Alam di Desa Pematang Tengah, Langkat.
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Gambar: 2.6 Wawancara Ibu Nani dan Ibu Ita selaku Pemilik
Dodol di Desa Pematang Tengah, Langkat.
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Gambar: 2.7 Produk Dodol Sabila & Dodol Mulia.
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Gambar: 2.8 Tempat Proses Pembuatan Dodol yang ada di Desa Pematang Tengah,

Kec. Tanjung Pura, Kab. Langkat.
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